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DAFTAR ISTILAH 

 

Adiluhung   : Tinggi mutunya; mulia nilai-nilai seni budaya yang harus 

dipelihara.  

Banjaran bima  : Sebuah kisah tentang lahirnya seorang Bima.  

Cantrik  : Murid.  

Cempala  : Alat yang digunakan untuk memukul kotak wayang.  

Cepengan  : Cara memegang wayang.  

Dasamuka lena  :Raja yang mempunyai sifat jahat dan tidak berprikemanusiaan.  

Gamelan  : Musik yang biasanya menonjolkan metalofon, gambang, gendang, 

dan gong.  

Gedhek  : Tepas yang bahan dasarnya terbuat dari anyaman bambu. 

Gending jawa  : Musik Jawa. 

Khitanan  : Upacara Sunatan. 

Macapat  : Membaca not yang berirama empat ketukan.  

Ndalang  : Seseorang yang mempunyai keahlian khusus memainkan wayang. 

 Nembang  : Menyanyi.  

 Pakem  : Pedoman yang sudah baku. 

Pakeliran : Pementasan atau pertunjukan wayang kulit yang didukung bunyi 

vokal maupun instrumental. 

Sabetan  : Seni gerak dalam pertunjukan wayang. 
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